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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Konsep Dasar Gout Arthritis 

1. Definisi gout arthritis 

Penyakit asam urat atau dalam dunia medis disebut penyakit pirai atau 

penyakit gout (arthritis gout) adalah penyakit sendi yang disebabkan oleh tingginya 

asam urat di dalam darah. Kadar asam urat yang tinggi di dalam darah melebihi 

batas normal menyebabkan penumpukan asam urat di dalam persendian dan organ 

tubuh lainnya. Penumpukan asam urat inilah yang membuat sendi sakit, nyeri, dan 

meradang . (Haryani and Misniarti 2020). Selain itu asam urat merupakan 

hasilmetabolisme normal dari pencernaan protein (terutama dari daging, hati,ginjal, 

dan beberapa jenis sayuran seperti kacang dan buncis) atau dari penguraian 

senyawa purin yang seharusnya akan dibuang melalui ginjal,feses, atau keringat. 

Asam urat merupakan salah satu dari beberapa penyakit yang sangat 

membahayakan, karena bukan hanya mengganggu kesehatan tetapi juga dapat 

mengakibatkan cacat pada fisik. (Haryani and Misniarti 2020). Kadar asam urat 

normal pada wanita: 2,6 – 6 mg/dl, dan pada pria : 3 – 7 mg/dl (Marlinda and Putri 

Dafriani 2019). 

Purin adalah zat yang terdapat dalam setiap bahan makanan yang berasal 

dari tubuh makhluk hidup. Gout artritis ditandai dengan peningkatan kadar asam 

urat, serangan berulang-ulang dari artritis yang akut, kadang-kadang disertai 

pembentukan kristal natrium urat besar yang ditemukan topus, deformitas, sendi 

dan cedera pada ginjal .(Şenocak 2019) Kelainan ini berkaitan dengan penimbunan 
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kristal urat monohidrat monosidium dan pada tahap yang lebih lanjut terjadi 

degenerasi tulang rawan sendi. Insiden penyakit gout sebesar 1-2%, terutama terjadi 

pada usia 30-40 tahun dan 20 kali lebih sering pada pria daripada wanita. Penyakit 

ini menyerang sendi tangan dan bagian pergelangan kaki. (Şenocak 2019) 

2. Penyebab gout arthritis 

Penyebab dari artritis gout meliputi usia, jenis kelamin, riwayat medikasi, 

obesitas, konsumsi purin dan alkohol. Pria memiliki tingkat serum asam urat lebih 

tinggi daripada wanita, yang meningkatkan resiko mereka terserang artritis gout. 

Perkembangan artritis gout sebelum usia 30 tahun lebih banyak terjadi pada pria 

dibandingkan wanita. Namun angka kejadian artritis gout menjadi sama antara 

kedua jenis kelamin setelah usia 60 tahun. Prevalensi artritis gout pada pria 

meningkat dengan bertambahnya usia dan mencapai puncak antara usia 75 dan 84 

tahun . (Wahyu Widyanto 2017)Wanita mengalami peningkatan resiko artritis 

gout setelah menopause, kemudian resiko mulai meningkat pada usia 45 tahun 

dengan penurunan level estrogen karena estrogen memiliki efek urikosurik, hal ini 

menyebabkan artritis gout jarang pada wanita muda (Wahyu Widyanto 

2017).Pertambahan usia merupakan faktor resiko penting pada pria dan wanita. 

Hal ini kemungkinan disebabkan banyak faktor, seperti peningkatan kadar asam 

urat serum (penyebab yang paling sering adalah karena adanya penurunan fungsi 

ginjal), peningkatan pemakaian obat diuretik, dan obat lain yang dapat 

meningkatkan kadar asam urat serum .(Wahyu Widyanto 2017) 

3. Tanda dan gejala 

Tanda dan Gejala Menurut  (Sapti 2019b), tanda dan gejala yang biasa dialami 

oleh penderita penyakit arthritis gout adalah:  
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a) Kesemutan dan linu.  

b)  Nyeri terutama pada malam atau pagi hari saat bangun tidur.  

c) Sendi yang terkena arthritis gout terlihat bengkak, kemerahan, panas, dan 

nyeri luar biasa.  

d)  Menyerang satu sendi dan berlangsung selama beberapa hari, gejalanya 

menghilang secara bertahap dimana sendi kembali berfungsi dan tidak 

muncul gejala hingga terjadi serangan berikutnya.  

e)  Urutan sendi yang terkena serangan gout berulang adalah ibu jari kaki 

(padogra), sendi tarsal kaki, pergelangan kaki, sendi kaki belakang, 

pergelangan tangan, lutut, dan bursa elekranon pada siku.  

f) Nyeri hebat dan akan merasakan nyeri pada tengah malam mejelang pagi.  

g) Sendi yang terserang gout akan membengkak dan kulit biasanya akan 

berwarna merah atau kekuningan, serta terasa hangat dan nyeri saat 

digerakkan serta muncul benjolan pada sendi (tofus). Jika sudah agak lama 

(hari kelima), kulit di atasnya akan berwarna merah kusam dan terkelupas 

(deskuamasi). Gejala lainnya adalah muncul tofus di helix telinga/pinggir 

sendi/tendon. Menyentuh kulit di atas sendi yang terserang gout bisa 

memicu rasa nyeri yang luar biasa. Rasa nyeri ini akan berlangsung selama 

beberapa hari hingga sekitar satu minggu, lalu menghilang.  

h)  Gejala lain yaitu demam, menggigil, tidak enak badan, dan jantung 

berdenyut dengan cepat.  

4. Faktor resiko gout arthritis 

Menurut (Wahyu Widyanto 2017), faktor resiko yang mempengaruhi gout 

arthritis adalah : 
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a. Usia Pada umumnya serangan gout arthritis yang terjadi pada laki-laki 

untuk pertama kalinya pada usia 40-69 tahun, sedangkan pada wanita 

serangan gout arthritis terjadi pada usia lebih tua dari pada laki-laki, 

biasanya terjadi pada saat menopause. Wanita memiliki hormon estrogen, 

hormon inilah yang dapat membantu proses pengeluaran asam urat melalui 

urin sehingga asam urat didalam darah dapat terkontrol. 

b. Jenis kelamin Laki-laki memiliki kadar asam urat yang lebih tinggi dari 

pada wanita, sebab wanita memiliki hormon ektrogen.  

c. Konsumsi purin yang berlebih Konsumsi purin yang berlebih dapat 

meningkatkan kadar asam urat di dalam darah, serta mengkonsumsi 

makanan yang mengandung tinggi purin.  

d. Konsumsi alkohol  

e.  Penyakit dan obat-obatan 

5. Klasifikasi gout arthritis 

Ada 3 klasifikasi berdasarkan manifestasi klinik : 

a. Gout artritis stadium akut  

Radang sendi timbul sangat cepat dalam waktu singkat. Lansia tidur tanpa 

ada gejala apa-apa. Pada saat bangun pagi terasa sakit yang hebat dan tidak 

dapat berjalan. Biasanya bersifat monoartikular dengan keluhan utama 

berupa nyeri, bengkak, terasa hangat, merah dengn gejala sistemik berupa 

demam, menggigil dan merasa lelah. Apabila proses penyakit berlanjut, 

dapat terkena sendi lain yaitu pergelangan tangan/kaki, lutut, dan siku. 

Faktor pencetus serangan akut antara lain berupa trauma lokal, diet tinggi 

purin, kelelahan fisik, stress, tindakan operasi, pemakaian obat diuretik dan 
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lain-lain. Pemilihan regimen terapi merekomendasikan pemberian 

monoterapi sebagai terapi awal antara lain NSAIDs, kortikosteroid atau 

kolkisin oral. Kombinasi diberikan berdasarkan tingkat keparahan sakitnya, 

jumlah sendi yang terserang atau keterlibatan 1-2 sendi besar (Şenocak 

2019)  

b. Stadium interkritikal  

Stadium ini merupakan kelanjutan stadium akut dimana terjadi periode 

interkritik. Walaupun secara klinik tidak dapat ditemukan tanda-tanda 

radang akut, namun pada aspirasi sendi ditemukan kristal urat. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses peradangan masih terus berlanjut, walaupun 

tanpa keluhan (Şenocak 2019) 

c. Stadium artritis gout kronik 

 Stadium ini umumnya terdapat pada Lansia yang mampu mengobati dirinya 

sendiri (self medication). Sehingga dalam waktu lama tidak mau berobat 

secara teratur pada dokter. Gout artritis menahun biasanya disertai tofi yang 

banyak dan poliartikular. Tofi ini sering pecah dan sulit sembuh dengan 

obat. Kadang-kadang dapat timbul infeksi sekunder. Secara umum 

penanganan gout artritis adalah memberikan edukasi pengaturan diet, 

istrahat sendi dan pengobatan. Pengobatan dilakukan dini agar tidak terjadi 

kerusakan sendi ataupun komplikasi lainnya. Tujuan terapi meliputi 

terminasi serangan akut, mencegah serangan di masa depan, mengatasi rasa 

sakit dan peradangan dengan cepat dan aman, mencegah komplikasi seperti 

terbentuknya tofi, batu ginjal, dan arthropati destruktif (Şenocak 2019) 

Klasifikasi berdasarkan penyebabnya :  
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a. Gout primer 

 Gout primer merupakan akibat langsung pembentukan asam urat 

berlebihan, penurunan ekskresi asam urat melalui ginjal. Gout primer 

disebabkan faktor genetik dan lingkungan. Faktor genetik adalah faktor 

yang disebabkan oleh anggota keluarga yang memiliki penyakit yang 

sama. Dan buruknya jika kita mengalami penyakit yang disebabkan dari 

gen. Sulit sekali untuk disembuhkan. Makannya untuk keluarga mana pun, 

harus menjalankan kehidupan yang sehat, agar penyakit tidak menyerang 

pada anggota keluarganya. Masih ada banyak lagi penyakit yang 

disebabkan oleh faktor keturunan. pernyataan ini adalah faktor penyebab 

asam urat tinggi.  

b.   Gout sekunder 

 Gout sekunder disebabkan oleh penyakit maupun obat-obatan. 

1. Obat-obatan  

Obat TBC seperti obat etambutol dan pyrazinamide dapat menyebabkan 

kenaikan asam urat pada beberapa Lansia. Hal ini terjadi karena adanya 

efek dari obat ini yang berefek terhambatnya seksresi dari ginjal, 

termasuk sekresi asam urat yang menghasilkan terjadinya peningkatan 

asam urat pada tubuh.  

2. Penyakit lain  

Penyebab asam urat bisa terjadi jika memiliki tekanan darah yang terlalu 

tinggi, atau pun memiliki kadar gula darah yang terlalu tinggi, dan 

menimbulkan penyakit hipertensi atau pun penyakit diabetes dan 
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kolesterol dan penyakit tersebut bisa menyebabkan organ tubuh 

menurunkan fungsi nya sehingga tidak dapat mengeluarkan limbah tubuh 

dengan baik seperti limbah asam urat, oleh sebab itu salah satu penyebab 

asam urat akibat penyakit di dalam tubuh. 

6. Penatalaksanaan gout arthritis 

Pentalaksanaan pada penderita asam urat dapat dengan edukasi, 

pengaturan diet, istirahat sendi dan pengobatan (kolaboratif) dengan 

pemberian akupresur. Hindari makanan yang mengandung tinggi purin dengan 

nilai biologik yang tinggi seperti, hati, ampela ginjal, jeroan, dan ekstrak ragi. 

Makanan yang harus dibatasi konsumsinya antara lain daging sapi, domba, 

babi, makanan laut tinggi purin (sardine, kelompok shellfish seperti lobster, 

tiram, kerang, udang, kepiting, tiram, skalop). Alkohol dalam bentuk bir, wiski 

dan fortified wine meningkatkan risiko serangan gout. Demikian pula dengan 

fruktosa yang ditemukan dalam corn syrup, pemanis pada minuman ringan dan 

jus buah juga dapat meningkatkan kadar asam urat serum. Sementara 

konsumsi vitamin C, dairy product rendah lemak seperti susu dan yogurt 

rendah lemak, cherry dan kopi menurunkan risiko serangan gout. 

7. Komplikasi gout arthritis 

Komplikasi dari arthritis gout belum banyak disadari oleh masyarakat 

umum. Menurut (Sapti 2019b), berikut ini komplikasi yang terjadi akibat 

tingginya kadar asam urat.  

1.  Kerusakan sendi  

Arthritis gout merupakan penyakit yang cukup ditakuti sebagian 
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orang karena menimbulkan kerusakan sendi dan perubahan bentuk tubuh. 

Kerusakan sendi yang disebabkan tingginya asam urat dapat terjadi di 

tangan maupun kaki. Kerusakan tersebut terjadi karena asam urat 

menumpuk di dalam sendi dan menjadi kristal yang menganggu sendi. 

Sendi yang tertutup kristal asam urat menyebabkan jari-jari tangan maupun 

kakI menjadi kaku dan bengkok tidak beraturan. Namun yang ditakuti 

penderita bukan bengkoknya melainkan rasa sakit yang berkepanjangan. 

2. Terbentuk tofi  

Tofi adalah timbunan kristal monosodium urat monohidrat 

(MSUM) di sekitar persendian yang sering mengalami serangan akut atau 

timbul di sekitar tulang rawan sendi, synovial, bursa, atau tendon. Di luar 

sendi, tofi juga bisa ditemukan di jaringan lunak, otot jantung (miokard), 

katup bicuspid jantung (katup mitral), retina mata, dan pangal tenggorokan 

(laring). Tofi tampak seperti benjolan kecil (nodul) berwarna pucat, sering 

teraba pada daun telinga, bagian punggung (ekstensor) lengan sekitar siku, 

ibu jari kaki, bursa di sekitar tempurung lutut (prepatela), dan pada tendon  

achilles. Tofi baru ditemukan pada kadar asam urat 10-11 mg/dL. Pada 

kadar >11 mg/dL, pembentukan tofi menjadi sangat progresif. Bila 

hiperurisemia tidak terkontrol, tofi bisa membesar dan menyebabkan 

kerusakan sendi sehingga fungsi sendi terganggu. Tofi juga bisa menjadi 

koreng (ulserasi) dan mengeluarkan cairan kental seperti kapur yang 

mengandung MSU. Dengan adanya tofi, kemungkinan sudah terjadi 

pengendapan Na urat di ginjal. 

3. Penyakit jantung  
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Kadar asam urat yang tinggi dapat menimbulkan gangguan 

jantung. Bila penumpukan asam urat terjadi di pembuluh darah arteri maka 

akan mengganggu kerja jantung. Penumpukan asam urat yang terlalu lama 

dapat menyebabkan LVH (Left Ventrikel Hypertropy) yaitu 

pembengkakan ventrikel kiri pada jantung 

4. Batu ginjal  

Tingginya kadar asam urat uang terkandung dalam darah dapat 

menimbulkan batu ginjal. Batu ginjal terbentuk dari beberapa zat yang 

disaring dalam ginjal. Bila zat tersebut mengendap pada ginjal dan tidak 

bisa keluar bersama urine maka membentuk batu ginjal. Batu ginjal yang 

terbentuk diberi nama sesuai dengan bahan pembuat batu tersebut. Batu 

ginjal yang terbentuk dari asam urat disebut batu asam urat.  

5.  Gagal ginjal (nefropati gout)  

Komplikasi yang sering terjadi karena arthritis gout adalah gagal ginjal 

atau nefropati gout. Tingginya kadar asam urat berpotensi merusak fungsi 

ginjal. Adanya kerusakan fungsi ginjal dapat menyebabkan ginjal tidak 

bisa menjalankan fungsinya dengan baik atau mengalami gagal ginjal. Bila 

gagal ginjal terjadi ginjal tidak dapat membersihkan darah. Darah yang 

tidak dibersihkan mengandung berbagai macam racun yang menyebabkan 

pusing, muntah, dan rasa nyeri sekujur tubuh 
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B. Konsep Dasar Perilaku 

1. Definisi perilaku 

Menurut (Megatsari and Deliana 2014)perilaku adalah respon individu 

terhadap suatu stimulus atau suatu tindakan yang dapat diamati dan 

mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik didasari maupun tidak. 

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme (makhluk hidup) 

yang bersangkutan. Oleh sebab itu, dari sudut pandangan biologis makhluk 

hidup mulai dari tumbu-tumbuhan, binatang sampai dengan manusia itu 

berprilaku, karena mereka mempunyai aktivitas masing-masing. Sehingga 

yang dimaksud dengan perilaku manusia, pada hakikatnya adalah tindakan 

atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang 

sangat luas antara lain: berjalan, menangis, tertawa, menulis, membaca, dan 

sebagainya   

2. Faktor - faktor yang mempengaruhi perilaku 

Faktor - faktor yang mempengaruhi perilaku manusia menurut  (Parenti 

2017)terdapat tiga faktor utama, yaitu: 

a. Faktor - Faktor Predisposisi (predisposing factors) 

Faktor- faktor ini mencakup pengetahuan dan sikap masyarakat 

terhadap kesehatan, tradisi dan kepercayaan masyarakat terhadap 

hal - hal yang berkaitan dengan kesehatan, sistem nilai yang 

dianut masyarakat, tingkat pendidikan, tingkat sosial ekonomi, 

dan sebagainya. 

b. Faktor - Faktor pemungkin (enabling factors) 

Faktor - faktor ini mencakup ketersediaan sumber daya 
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kesehatan, keterjangkauan pelayanan kesehatan, keterjangkauan 

petugas kesehatan, dan keterpaparan informasi. Informasi yang 

diterima individu dapat menyebabkan perubahan sikap maupun 

perilaku pada diri individu tersebut. 

c. Faktor - Faktor Penguat (reinforcing factors) 

Faktor - faktor ini meliputi faktor sikap dan perilaku tokoh 

masyarakat (toma), tokoh agama (toga), sikap dan perilaku para 

petugas termasuk petugas kesehatan. 

3. Bentuk perilaku 

Menurut (Parenti 2017), perilaku dapat bersifat positif dan dapat 

pula bersifat negatif: 

a. Perilaku positif kecenderungan tindakan adalah 

mendekati, menyenangi, mengharapkan obyek 

tertentu. 

b. Perilaku negatif terdapat kecenderungan untuk menjauhi, 

menghindari, membenci, tidak menyukai obyek tertentu. 

Secara ringkas, perilaku positif artinya perilaku baik yang sesuai 

dengan nilai-nilai dan norma-norma kehidupan yang berlaku 

dalam masyarakat. Sedangkan perilaku negatif ialah tindakan 

yang tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma kehidupan 

yang berlaku dalam masyarakat atau bahkan bertentangan 

4. Perilaku kesehatan 

Berdasarkan batasan perilaku dari skinner tersebut, maka 

perilaku kesehatan adalah suatu respon seseorang(organism terhadap 
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stimulus atau objek yorganism terhadap stimulus atau objek yang 

berkaitan dengan sakit dan penyakit, system pelayanan kesehatan, 

makanan dan minuman, serta lingkungan). Dari batasan ini perilaku 

kesehatan dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok. 

1. Perilaku pemeliharaan kesehatan (Health maintanance) 

Adalah perilaku atau usaha-usaha seseorang untuk memelihara 

atau menjaga kesehatan agar tidk sakit atau usaha penyembuhan 

bilamana sakit. Oleh sebab itu, perilaku pemeliharaan kesehatan ini 

terdiri dari tiga aspek, yaitu: 

a. Perilaku penceghan penyakit, dan penyembuhan penyakit bila 

sakit, serta pemulihan kesehatan bilamana telah sembuh dari 

penyakit. 

b. Perilaku peningkatan kesehatan, apabila seseorang dalam keadaan 

sehat. Perlu dijelaskan disini, bahwa kesehatan itu sangat dinamis 

dan relative, maka dari itu orang yang sehatpun perlu diupayakan 

supaya mencapai tingkat kesehatan seoptimal mungkin. 

Perilaku gizi(makanan) dan minuman. Makan dan minuman 

dapat memelihara serta meningkatkan kesehatan seseorang, 

tetapi sebaliknya makanan dan minuman dapat menjadi 

penyebab menurunnya kesehatan seseorang, bahkan dapat 

mendatangkan penyakit. Hal ini sangat tergantung pada 

perilaku orang terhadap makanan dan minuman tersebut. 

2. Perilaku pencarian dan penggunaan system atau fsilitas pelayanan 

kesehatan, atu sering disebut perilaku pencarian pengobatan (health 
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seeking behaviour) 

Perilaku ini adalah menyangkut upaya atau tindakan seseorang 

pada saat menderita penyakit atau kecelakaan. Tindakan atau perilaku 

ini dimulai dari mengobati sendiri (self treatment) samapi mencari 

pengobatan keluar negeri. 

3. Perilaku kesehatan lingkungan 

Bagaimana seseorang merespon lingkungan,baik lingkungan fisik 

maupun social budaya, dan sebagainya. Dengan perkataan lain, 

bagaiman seseorang mengelola lingkungannya sehingga tidak 

mengganggu kesehatannya sendiri, keluarga atau masyarakatnya. 

Klasifikasi lain tentang perilaku kesehatan ini 

a. Perilaku hidup sehat (healthy life style) 

adalah perilaku-perilaku yang berkaitan dengan upaya 

ataukegiatan seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kesehatannya atau pola/gaya hidup sehat. Perilaku ini mencakup 

antara lain: 

1. Makan dengan menu seimbang(appropriate diet) 

2. Olahraga teratur 

3. Tidak merokok 

4. Tidak minum-minuman keras dan narkoba 

5. Istirahat yang cukup 

6. Mengendalikan sters 

7. Perilaku atau gaya hidup lain yang positif, misalnya tidak berganti-ganti 

pasangan dalam hubungan seks, penyesuaian diri kita dengan 
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lingkungan dan sebagainya 

b. Perilaku sakit (Illness behaviour) 

Perilaku sakit yang mencangkup seseorang terhadap 

sakit dan penyakit, persepsinya terhadap sakit, pengetahuan 

tentang penyebab dan gejala penyakit, pengobatan penyakit dan 

sebagainya 

c. Perilaku peran sakit (the sick role behaviour) 

Dari segi sosiologi, orang sakit (mempunyai peran yang 

mencangkup hak-hak orang sakit (right) dan kewajiban sebagai 

orang sakit (obligation)). Hak dan kewajiban ini harus diketahui 

oleh orang sakit sendiri maupun orang lain (terutama 

keluarganya). (Notoatmodjo 2013) 

a) Pengetahuan 

Adalah hal apa yang diketahui oleh orang atau responden terkait 

dengan sehat dan sakit atau kesehatan, misal: tentang penyakit 

(penyebab, cara, penularan, cara pencegahan), gizi, sanitasi, 

pelayanan kesehatan, kesehatan lingkungan, keluarga berencana, 

dan sebagainya. 

b) Sikap 

Adalah bagaimana pendapat atau penelitian orang atau responden 

terhadap hal yang terkait dengan kesehatan, sehat-sakit dan faktor 

yang terkait dengan kesehatan. Misalnya: bagaimana pendapat atau 

penilaian responden terhadap penyakit demam berdarah anak 

dengan gizi buruk, tentaang lingkungan, tentang gizi makanan, dan 
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seterusnya. 

c) Praktek (tindakan) 

Adalah hal apa yang dilakukan oleh responden terhadap terkait 

dengan kesehatan (pencegahan penyakit), cara peningkatan 

kesehatan, cara memperoleh pengobatan yang tepat, dan 

sebagainya. 

Menurut (Aspuah, 2013), pengukuran tingkat pengetahuan dapat 

dikatagorikan menjadi tiga yaitu:  

1. Pengetahuan baik bila responden dapat menjawab 76-100% dengan benar 

dari total jawaban pertanyaan. 

2. Pengetahuan cukup baik bila responden dapat menjawab 56-75% dengan 

benar dari total jawaban pertanyaan.  

3. Pengetahuan kurang baik bila responden dapat menjawab 40-55% dengan 

benar dari total jawaban pertanyaan. 

 

C. Konsep Dasar Lansia 

1. Definisi lansia 

Penuaan merupakan proses fisologis dalam kehidupan, dengan 

gambaran sebagai kondisi yang mengalami penurunan daya tahan tubuh 

sehingga beresiko terserang penyakit dan infeksi. Secara individu, 

pengaruh proses menua dapat menimbulkan berbagai masalah baik 

secara fisikbiologik, mental maupun sosial ekonomi (Pitra 2017). 

2. Batasan lansia 

Menurut World Health Organization (WHO, 2013). 
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 a) Usia pertengahan (middle age) usia 45-59 tahun  

b) Lanjut usia (elderly) usia 60-74 tahun  

c) Lanjut usia tua (old) usia 75-90 tahun  

d) Usia sangat tua (very old) usia > 90 tahun 

3. Tanda-tanda adanya proses penuaan 

Pada dasarnya proses menua ditandai dengan berbagai perubahan (Pitra 

2017):  

a. Perubahan perilaku dan masalah psikologis karena kehilangan 

pasangan hidup, ditinggal anak yang telah menikah, penurunan 

fungsi penglihatan dan pendengaran, adanya penyakit kronis atau 

degeneratif, mobilitas terbatas, kesepian, dan penghasilan 

berkuran. 

b. Perubahan pada organ tubuh. Dimana pada sistem organ pada 

lansia rawan terkena penyakit diantaranya Diabetes Mellitus, 

stroke, gagal ginjal, kanker, hipertensi, dan jantung. 

4. Masalah-masalah kesehatan yang terjadi pada lansia 

Masalah-masalah kesehatan yang sering terjadi pada lansia akibat 

perubahan sistem, antara lain (Pitra 2017): 

a. Lansia dengan masalah kesehatan pada system pernafasan, antara 

lain penyakit paru obstruksi kronik, tuberkulosis, influenza dan 

pneumonia.  

b. Lansia dengan masalah kesehatan pada system kardiovaskuler, 

antara lain Hipertensi. Penyakit jantung koroner. 
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c. Lansia dengan masalah kesehatan pada system neurologi, seperti 

cerebro vaskuler accident.  

d. Lansia dengan masalah kesehatan pada system musculoskeletal, 

antara lain: faktur, osteoarthritis, rheumatoid arthritis, gout artritis, 

osteporosis. 

e. Lansia dengan masalah kesehatan pada system endokrin, seperti DM. 

f.  Lansia dengan masalah kesehatan pada system sensori, antara lain: 

katarak, glaukoma, presbikusis. 

g. Lansia dengan masalah kesehatan pada system pencernaan, antara 

lain: ginggivitis/ periodontis, gastritis, hemoroid, konstipasi.  

h. Lansia dengan masalah kesehatan pada sistem reproduksi dan 

perkemihan, antara lain: menoupause, inkontinensia.  

i. Lansia dengan masalah kesehatan pada system integument, antara 

lain: dermatitis seborik, pruitis, candidiasis, herpes zoster, ulkus 

ekstremitas bawah, pressure ulcers.  

j. Lansia dengan masalah kesehatan jiwa, seperti demensia. 

5. Stressor psikososial pada lansia 

Stressor psikososial adalah setiap keadaan atau peristiwa yang 

menyebabkan perubahan dalam kehidupan seseorang, sehingga orang itu 

terpaksa mengadakan adaptasi atau penyesuaian diri untuk 

menanggulanginya. Namun tidak semua orang mampu melakukan 

adaptasi dan mengatasi stressor tersebut, sehingga timbulah keluhan-

keluhan antara lain berupa stres, cemas dan depresi. 
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Permasalahan psikososial yang seringkali dihadapi lanjut usia seperti 

(Pitra 2017): 

1. Keadaan fisik lemah dan tidak berdaya, sehingga bergantung pada orang 

lain. 

2. tatus ekonominya sangat terancam, sehingga cukup beralasan untuk 

melakukan berbagai perubahan besar dalam pola hidupnya. 

3. Menentukan kondisi hidup yang sesuai dengan perubahan status ekonomi 

dan kondisi fisik.  

4. Mencari teman baru untuk menggantikan suami atau istri yang telah 

meninggal atau pergi jauh dan atau cacat.  

5. Mengembangkan kegiatan baru untuk mengisi waktu luang yang 

bertambah. 

6. Belajar untuk memperlakukan anak yang besar sebagai orang dewasa.  

7. Mulai terlibat dalam kegiatan masyarakat, yang secara khusus 

direncanakan untuk orang dewasa.  

8. Mulai merasakan kebahagian dari kegiatan yang sesuai untuk orang 

berusia lanjut dan memiliki kemauan untuk mengganti kegiatan lama yang 

berat dengan kegiatan yang lebih cocok. 

 Stressor psikososial adalah setiap keadaan atau peristiwa yang 

menyebabkan perubahan dalam kehidupan seseorang, sehingga orang itu 

terpaksa mengadakan adaptasi atau penyesuaian diri untuk 

menanggulanginya. Namun tidak semua orang mampu melakukan 

adaptasi dan mengatasi stressor tersebut, sehingga timbulah keluhan-
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keluhan antara lain berupa stres, cemas dan depresi.


